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ABSTRAK 
 

SINTESIS  
(2,4-DIHIDROKSI-1-FENIL)-(4-DIMETILAMINO-5-FENIL)-1,4-PENTADIEN-3-ON 
MENGGUNAKAN METODE IRADIASI MICROWAVE DAN UJI AKTIVITASNYA 

SEBAGAI ANTIBAKTERI TERHADAP Escherichia coli  
 

 
Ditha Laksita Rini 

14630027 
 

Diare merupakan salah satu kasus yang terjadi akibat saluran pencernaan 

terinfeksi oleh Escherichia coli. Bakteri ini merupakan flora normal pada tubuh manusia yang 

dalam kasus tertentu dapat bersifat patogen sehingga menyebabkan timbulnya berbagai 

penyakit infeksi pada manusia. Pembuatan senyawa antimikroba sebagian kecil diproduksi 

melalui sintesis organik seperti (2,4-dihidroksi-1-fenil)-(4-dimetilamino-5-fenil)-1,4-

pentadien-3-on. Sintesis senyawa tersebut dilakukan melalui metode reaksi kondensasi aldol 

silang menggunakan metode iradiasi microwave. Karakterisasi senyawa dilakukan 

menggunakan FTIR dan 1H-NMR. Produk diperoleh sebagai suatu padatan berwarna coklat 

dengan rendemen sebesar 60,38% dan titik leleh 88,9-89,2°C. 

Uji potensi senyawa sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli dilakukan 

dengan metode difusi agar. Pengujian dilakukan dengan variasi konsentrasi senyawa target 1, 

5 dan 10% (b/v) yang menghasilkan diameter hambat rata-rata 0,627, 1,89, dan 1,13 mm. Dari 

hasil analisis menunjukkan bahwa senyawa (2,4-dihidroksi-1-fenil)-(4-dimetilamino-5-fenil)-

1,4-pentadien-3-on memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli.  
 
 
Kata kunci: (2,4-dihidroksi-1-fenil)-(4-dimetilamino-5-fenil)-1,4-pentadien-3-on, reaksi 

kondensasi aldol silang, iradiasi microwave, antibakteri. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Penyakit infeksi masih menjadi penyakit yang umum diderita oleh 

masyarakat Indonesia bahkan merata pada berbagai kalangan. Kasus diare 

merupakan salah satu kasus yang terjadi akibat saluran pencernaan terinfeksi oleh 

Escherichia coli. Bakteri ini merupakan flora normal yang terdapat pada tubuh 

manusia, yang dapat bersifat patogen sehingga menyebabkan timbulnya berbagai 

penyakit infeksi pada manusia (Parija, 2009). Di Indonesia, diare merupakan 

masalah kesehatan utama pada anak balita. Kejadian diare pada balita tidak 

kurang dari satu milyar episode tiap tahun di seluruh dunia dimana 25-35 juta di 

antaranya terjadi di Indonesia (Segeren, 2005).  

Selama ini, senyawa antimikroba diproduksi oleh berbagai 

mikroorganisme, binatang dan tumbuhan. Senyawa antimikroba sebagian kecil 

diproduksi melalui sintesis organik (Supartono, 2011). Menurut Nadapdap (2016), 

berbagai usaha telah dilakukan untuk mengisolasi senyawa aktif yang berasal dari 

bahan alam, tetapi ketersediaan di alam yang terbatas. Metode isolasi juga 

membutuhkan waktu yang lebih lama dan biaya relatif mahal. Usaha lain yang 

dapat dilakukan adalah pendekatan sintesis kimia. Metode sintesis kimia 

merupakan solusi pengembangan yang lebih efektif untuk menghasilkan berbagai 

struktur analog dari senyawa aktif yang lebih variatif, sehingga senyawa baru 

yang memiliki berbagai potensi aktivitas biologi dapat diperoleh. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Escherichia_coli
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Susanti dkk., (2011) melaporkan bahwa sintesis kalkon dan turunannya 

yang dihasilkan menggunakan sintesis merupakan alternatif yang terbaik. Oleh 

karena itu, penelitian dan penemuan senyawa baru hasil sintesis untuk senyawa 

obat antibiotik terutama sebagai antibakteri semakin berkembang. Metode sintesis 

kalkon yang paling banyak dikembangkan adalah kondensasi Claisen-Schmidt. 

Prasad dkk., (2008) telah mensintesis kalkon dengan metode sintesis kondensasi 

Claisen-Schmidt dari turunan asetat dan turunan benzaldehida menggunakan 

katalis basa dalam etanol. Penelitian tersebut menemukan bahwa senyawa dengan 

kelompok hidroksi dan metoksi menunjukkan aktivitas sebagai antibakteri.  

Salah satu senyawa turunan kalkon yakni 2-hidroksikalkon (Ansari dkk, 

2005) yang disintesis dari 4-metoksibenzaldihida dan 2-hidroksiasetofenon dalam 

kondisi basa dengan metode refluks selama 6 jam. Hasil penelitian beberapa 

peneliti menunjukkan apabila metode refluks dianggap lebih efisien dibandingkan 

metode lainnya dalam sintesis. Baija dan Srivastava (2007) melaporkan telah 

menggunakan metode modern, yakni microwave dalam mensintesis senyawa 3, 5-

Diaryl-2-Pyrazoline-1-Carbaldehyde dan mampu meminimalisir waktu hingga 6 

menit. Hampir semua reaksi yang digerakkan secara termal dapat dipercepat oleh 

gelombang mikro. Beberapa keuntungan seperti waktu reaksi yang lebih pendek, 

kerja mudah, selektivitas produk dan sintesis di bawah kondisi fase padat pelarut 

bebas membuat prosedur ini ramah lingkungan dan karena itu metode iradiasi 

microwave menjadi bagian dari green chemistry (Kumar dan Srivastava, 2009). 

Dalam penelitian ini digunakan iradiasi microwave untuk proses sintesis senyawa 

(2,4-dihidroksi-1-fenil)-(4-dimetilamino-5-fenil)-1,4-pentadien-3-on. 
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Sintesis senyawa dibenzalaseton ini telah banyak dilakukan dari senyawa 

turunan benzalaseton yang memiliki aktivitas biologis terutama potensi sebagai 

senyawa tabir surya seperti pada penelitian Prabawati, dkk (2014) yaitu senyawa 

4-dimetilaminodibenzalaseton memiliki aktivitas sebagai senyawa tabir surya.

Namun dalam penelitian sebelumnya diketahui belum ada senyawa 

dibenzalaseton yang diteliti memiliki aktivitas sebagai antibakteri maka telah 

dilakukan eksperimen sintesis senyawa (2,4-dihidroksi-1-fenil)-(4-dimetilamino-

5-fenil)-1,4-pentadien-3-on sebagai senyawa antibakteri terhadap Escherichia

coli. Nadapdap (2016) pernah melaporkan bahwa penambahan gugus pendonor 

elektron (-OH) posisi para pada cincin aromatik mampu meningkatkan aktivitas 

biologis antibakteri senyawa tersebut, dimana dapat diketahui bahwa dari 

penelitian ini terhadap gugus hidroksi.  

Sintesis senyawa (2,4-dihidroksi-1-fenil)-(4-dimetilamino-5-fenil)-1,4-

pentadien-3-on sebagai senyawa antibakteri terhadap Escherichia coli dilakukan 

dengan bahan baku aseton, 4-dimetilaminobenzaldehid dan 2,4-

dihidroksibenzaldehid seperti pada gambar I.1. Sintesis tersebut telah berhasil 

diperoleh struktur senyawa turunan dibenzalaseton yang memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri. Penelitian ini dilakukan menghasilkan senyawa baru yang 

sejauh ini belum pernah diteliti serta diperoleh hasil bahwa senyawa turunan 

dibenzalaseton memiliki potensi sebagai antibakteri. 
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B. Rumusan Masalah

1. Apakah sintesis senyawa (2,4-dihidroksi-1-fenil)-(4-dimetilamino-5-fenil)-

1,4-pentadien-3-on dapat dilakukan dengan metode iradiasi microwave?

2. Bagaimana aktivitas antibakteri dari senyawa (2,4-dihidroksi-1-fenil)-(4-

dimetilamino-5-fenil)-1,4-pentadien-3-on terhadap bakteri Escherichia coli ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui proses sintesis senyawa (2,4-dihidroksi-1-fenil)-(4-dimetilamino-

5-fenil)-1,4-pentadien-3-on dengan metode iradiasi microwave.

2. Mengetahui aktivitas antibakteri dari (2,4-dihidroksi-1-fenil)-(4-

dimetilamino-5-fenil)-1,4-pentadien-3-on terhadap bakteri Escherichia coli.

Gambar I.1 Struktur senyawa turunan dibenzalaseton 
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D. Manfaat

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan senyawa baru yang 

dapat dimanfaatkan aktivitasnya sebagai antibakteri dari salah satu senyawa 

turunan benzalaseton berupa senyawa (2,4-dihidroksi-1-fenil)-(4-dimetilamino-5-

fenil)-1,4-pentadien-3-on.  
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan dan penelitian yang didapat, maka 

disimpulkan bahwa: 

1. Sintesis senyawa (2,4-dihidroksi-1-fenil)-(4-dimetilamino-5-fenil)-1,4-

pentadien-3-on dapat disintesis dengan menggunakan metode iradiasi

microwave dan dihasilkan rendemen senyawa sebesar  60,39%. Karakter

senyawa (2,4-dihidroksi-1-fenil)-(4-dimetilamino-5-fenil)-1,4-pentadien-

3-on berwujud serbuk berwarna coklat dengan titik leleh 84,5-89,2°C.

2. Senyawa (2,4-dihidroksi-1-fenil)-(4-dimetilamino-5-fenil)-1,4-pentadien-

3-on diketahui mempunyai aktivitas antibakteri yang telah dibuktikan

dengan terbentuknya zona hambat pada pengujian terhadap bakteri 

Escherichia coli pada konsentrasi minimum.  

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang didapat maka dapat 

dirumuskan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Melakukan variasi optimasi waktu dan daya pada microwave pada proses

sintesis agar hasil yang diperoleh maksimal.

2. Melakukan penelitian lebih lanjut terhadap uji aktivitasi antibakteri

senyawa (2,4-dihidroksi-1-fenil)-(4-dimetilamino-5-fenil)-1,4-pentadien-

3-on terhadap daya hambat bakteri gram positif.
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Lampiran 1. Perhitungan rendemen produk hasil sintesis 

LAMPIRAN 

Perhitungan Rendemen Senyawa 2,4-(dihidroksi-1-fenil)-4-(dimetilamino- 
5-fenil)1,4-dipentena-3-on

C9H11ON + C3H6O + C7H6O3 C19H19O3N + 2H2O 

Mula-mula       0,005 mol 0,005 mol 0,005  - 

Reaksi              0,005 mol 0,005 mol 0,005 mol 0,005 mol 

Habis Bereaksi      -                -                -                                 0,005 mol 

BM teori 2,4-(dihidroksi-1-fenil)-4-(dimetilamino-5-fenil)1,4-dipentena-3-

on = 309,344 gram 

Masa teori= mol x Mr C19H19O3N 

= 0,005 mol x 309,344 g/mol 

= 1,547 gram 



43 

Rendemen= 
𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 (𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔)ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 (𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔) 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡
𝑥𝑥 100% 

=
0,9342 𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔
1,547 𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔

𝑥𝑥 100% 

=60, 387 %  

Lampiran 2. Spektrum 1H-NMR produk hasil sintesis 

Integrasi total = 0,5 + 1,0 + 1,4 + 1,3 + 2,6 + 0,7 + 0,5 = 8 satuan 

Rumus molekul = 19 proton 

Integrasi tiap proton = 19 𝐻𝐻
8

 = 2,375 satuan luas 

Jumlah proton: 3,3 x 2,375 = 7,8 satuan luas ~ 7 proton proton untuk 
lingkungan metil 

1,3 x 2,375 = 3,087 satuan luas ~ 4 proton proton untuk 
lingkungan C=C 
aromatik 

2,4 x 2,375 = 5,7 satuan luas ~ 6 proton proton untuk 
lingkungan C=C 
alkena 

0,5 x 2,375 = 1,187 satuan luas ~ 2 proton Proton untuk 
lingkungan 
hidroksi 
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